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ABSTRAK 
 

Kebutuhan informasi tentang penyakit ayam petelur saat ini sangat dibutuhkan, hal ini biasanya 
terjadi pada daerah yang jauh dari pemukiman salah satunya peternak ayam petelur yang 
berlokasi di pedesaan yang jauh dari perkembangan teknologi, jauh dari dokter spesialis ayam 
atau ahli dan pakar yang ada di lingkungan sekitar. Maka diusulkan penelitian yang berjudul 
Sistem Pakar Penentuan Jenis Penyakit Ayam Dengan Metode Forward Chaining Berbasis 
Android. Sistem pakar ini tidak berarti menggantikan kedudukan dokter, tetapi hanya membantu 
dalam mengkonfirmasikan keputusannya. 
Pada penelitian ini ada sebanyak 17 penyakit ayam petelur dengan menggunakan metode forward 
chaining dengan inputan check box yang nantinya user bisa memilih beberapa gejala. Dengan 
memanfaatkan Smartphone Android maka aplikasi ini akan dibangun secara mobile diharapkan 
dapat membantu peternak dalam menangani permasalahan penyakit ayam petelur. 
 
Kata kunci: sistem pakar, forward chaining, penyakit ayam 
 
1. PENDAHULUAN 

Peternakan di kabupaten Malang 
didominasi oleh peternakan sapi dan ayam 
petelur. Letak peterrnakan juga kebanyakan 
di daerah pedesaan karena di daerah tersebut 
masih banyak tersedia pakan dan untuk 
warga sekitar juga tidak merasa terganggu 
dengan banyaknya peternakan tersebut. 

Salah satu peternakan tersebut ada di 
Desa Kidal, Kecamatan Tumpang. 
Peternakan tersebut memelihara ayam petelur 
lebih dari 1000 ekor. Di dalam peternakan 
ada beberapa unsur yang harus diperhatikan, 
contohnya kesehatan. Untuk memeriksa 
kesehatan peternak harus rutin mendatangkan 
dokter hewan.  

Untuk mendatangkan dokter hewan 
dari Kota Malang dan itu biayanya tidaklah 
murah, karena lokasi yang jauh di pedesaan 
dan banyaknya hewan yang harus diperiksa, 
karena mahalnya biaya kesehatan tersebut 
membuat para peternak tidak minat untuk 
memanggil dokter hewan secara terus 
menerus. 

Dari permasalahan diatas, mempunyai 
sebuah solusi yaitu berupa media bantu yang 
berupa aplikasi layanan untuk mendiagnosa 
penyakit ayam berbasis android, yang dapat 
memberikan solusi untuk menangani 
permasalahan. Aplikasi yang dibuat ini 
bertujuan untuk membantu memberikan 
informasi yang jelas bagi pengguna atau 

masyarakat atau orang awam, dalam 
penanganannya dengan memberikan solusi 
hanya dengan memperhatikan gejala-gejala 
yang dialami oleh ayam sehingga tidak 
mengakibatkan masalah yang serius.  

Aplikasi mendiagnosa penyakit ayam 
ini akan dikembangkan dengan sistem pakar, 
sistem pakar ini dapat membantu peternak 
dalam mendiagnosa penyakit dan memberi 
resep atau obat. Sistem pakar ini tidak berarti 
menggantikan dokter, tetapi hanya membantu 
dalam mengkonfirmasikan keputusannya, 
karena mungkin bisa terdapat banyak 
alternatif yang harus dipilih secara tepat 
dengan menggunakan metode forward 
chainning. 
 
2. PERANCANGAN SISTEM 
a. Analisa Sistem  

Di era globalalisasi dan modern ini, 
manusia cenderung lebih memilih suatu hal 
yang serba cepat dan sederhana dari pada 
memlilih suatu hal yang harus menunggu. 
Tidak banyak seorang pakar penyakit ayam 
petelor yang ada di sekitar para peternak 
ayam petelor. Minimnya pengetahuan 
peternak mengenai penyakit dan virus yang 
di derita ayam petelor membuat peternak 
ayam merasa kesulitan untuk menangganinya 
karena kurangnya sosialisasi dari pemerintah. 

Biaya juga menjadi masalah utama 
bagi peternak ayam. Biaya untuk 
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mendatangkan seorang pakar khusus 
penangan penyakit ayam petelor yang tidak 
murah menjadi beban yang cukup berat bagi 
para peternak ayam khususnya di daerah 
pelosok dan pedesaan. 

 
b. Usulan Pemecahan Masalah 

Berdasarkan analisa masalah yang 
dihadapi dapat diberikan usulan pemecahan 
masalah yaitu membangun sistem pakar 
berbasis Android dengan mengunakan 
metode forward chaining karena sistem pakar 
ini bekerja mulai dengan memilih gejala – 
gejala untuk didapatkan di hasil akhir berupa 
pengecekan penyakit ayam petelor. 

Dengan adanya sistem pakar berbasis 
Android ini diharapkan mampu mengatasi 
masalah yang ada. Dengan menyimpan ilmu 
yang diinputkan para oleh pengguna sehingga 
dapat mengaksesnya tanpa terbatas waktu dan 
tempat karena ilmu telah tersimpan dalam 
waktu yang sangat lama dan selalu di 
perbaharui sesuai dengan berkembangnya 
teknologi dan munculnya ilmu yang baru. 

Sistem pakar bisa membantu dan 
mempermudah pengguna dalam mengetahui 
penyakit – penyakit yang di derita ayam 
petelor dan juga lebih menghemat tenaga dan 
uang karena prosesnya bisa dijalankan 
melalui android. Dengan menggunakan 
proses diagnosis yang sifatnya hanya meniru 
kecderdasan seorang pakar, sehingga sistem 
pakar disini berfungsi sebagai asisten untuk 
melakukan analisa, pencarian, dan informasi 
penyakit ayam petelor serta penanganan dan 
obat yang sesuai dengan penyakit yang di 
derita ayam tetsebut.  

 
c. Kelebihan dan Kemudahan 

dari Aplikasi 
1. Mudah dibawa kemana saja karena 

berbasis android dan tidak tergantung 
juga pada akses internet. 

2. Penggunaan yang mudah, yang bisa 
digunakan untuk orang yang masih baru 
menggunakan android. 

3. Perangkat yang digunakan juga 
memiliki harga yang terjangkau.  

4. Memudahkan pengguna untuk dapat 
memperoleh informasi tentang 
mendiagnosa penyakit ayam petelur. 

 
d. Tabel Pengetahuan 

Berikut adalah tabel pengetahuan 
berupa daftar penyakit dan solusinya. 

 
 
 

Tabel 1. Tabel Pengetahuan 

 
 

Tabel Penyakit 
Tabel 2. Penyakit 

KP Penyakit 
P1 Avian Influenza (flu burung) 
P2 Infectious Bronchitis (IB) 
P3 Newcastle Disease (ND) 
P4 Eggs Drop Syndrome 
P5 Osteoporosis 
P6 Pneumovirus Infection 
P7 Defisiensi Vitamin E 
P8 Berak Putih (Pullorum) 
P9 Fowl Typhoid 
P10 Parathyphoid 
P11 Kolera 
P12 Cacar Ayam 
P13 Gumboro 

P14 
CRD (Chronic Respiratory 
Desease) 

P15 Infeksi Synovitis 
P16 Infeksi Laryngotracfeitis 
P17 Marek’s 

Keterangan: 
KP = Kode Penyakit 
KG = Kode Gejala     
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Tabel Gejala 
Tabel 3. Tabel Gejala 

 
 
Pembentukan Aturan: 

Tahap pembentukan aturan merupakan 
tahap menyajikan kembali pengetahuan yang 
dibutuhkan oleh sistem dalam bentuk aturan 
produksi untuk mendapatkan hasil atau 
kesimpulan dari aturan yang telah ditetapkan. 
Pengetahuan disusun dalam aturan-aturan 
pada Tabel gejala berdasarkan pengetahuan 
yang telah diperoleh. 
R1  IF G1 AND G2 AND G3 AND G4  

THEN P1 
R2 IF G1 AND G2 AND G3 AND G5  

THEN P2 
R3 IF G6 AND G7 AND G8 AND G9  

THEN P3 
R4 IF G10 AND G11  

THEN P4 
R5  IF G12 

THEN P5 
R6 IF G13 AND G14 AND G15  

THEN P6 
R7 IF G16 AND G17 

THEN P7 
R8 IF G18 AND G19 AND G20  

THEN P8 
R9 IF G21 AND G19 AND G45 AND 

G43 AND G44 AND G46 
THEN P9 

R10 IF G22 AND G23 AND G24 
THEN P10 

R11 IF G25 AND G47 AND G48 AND 
G49 AND G50  
THEN P11 

R12 IF G26 AND G51 AND G52 AND 
G53 
THEN P12 

R13 IF G27 AND G28 AND G29 AND 
G30  

 THEN P13  
R14  IF G1 AND G2 AND G6 AND G31 

AND G32 AND G33 
THEN P 14 

R15 IF G34 AND G35 AND G36 AND 
G37 
THEN P15 

R16 IF G29 AND G3 AND G1 AND G38 
AND G2 AND G32 AND AND G39 
AND G6 
THEN P16 

R17 IF G40 AND G41 AND G42  
THEN P17 

 
Langkah- Langkah Penerapan Metode 
Forward Chaining 
Misal terdapat gejala berikut: G41, G22, G29, 
G19, G32, G17  
Mesin inferensi akan melakukan pencocokan 
gejala di atas dengan rule keputusan seperti 
berikut: 
G41 ⟶ P17 
G22 ⟶ P10 
G29 ⟶ P13, P16 
G19 ⟶ P8, P9 
G32 ⟶ P14, P16 
G17 ⟶ P7 
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Dari hasil inrefensi diatas maka 
ditemukan beberapa penyakit yang mungkin 
diderita berdasarkan gejala yang telah di 
inputkan yaitu penyakit: P17, P14, P16, P10, 
P13, P8, P9, P7. 

Namun harus dipastikan inilai 
kemungkinan yang paling benar di antara 
delapan penyakit tersebut. Maka 
digunakanlah rumus mencari nilai 
kemungkinan dari masing-masing penyakit 
yang ditemukan akan ditentukan 
persentasenya. 

𝑃(𝐴) =  
𝑛(𝐴)

𝑛(𝑆)
 × 100% 

Keterangan: 
P (A) : Nilai Kemungkinan 
n (A) : Banyak gejala yang terdeteksi pada 
penyakit tertentu 
n (S) : Jumlah total gejala yang dimiliki 
penyakit tertentu 
Berdasarkan hasil inferensi diatas dapat 
dihitung hasilnya sebagai berikut: 
1. Untuk P17 memiliki n(A) = 1, n(S) = 3, 

maka P = 1/3x100% = 33 % 
2. Untuk P14 memiliki n(A) = 1, n(S) = 6, 

maka P = 1/6x100% = 16 % 
3. Untuk P16 memiliki n(A) = 2, n(S) = 8, 

maka P = 1/8x100% = 25 % 
4. Untuk P10 memiliki n(A) = 1, n(S) = 3, 

maka P = 1/3x100% = 33 % 
5. Untuk P13 memiliki n(A) = 1, n(S) = 4, 

maka P = 1/4x100% = 25 % 
6. Untuk P8 memiliki n(A) = 1, n(S) = 3, 

maka P = 1/3x100% = 33 % 
7. Untuk P9 memiliki n(A) = 1, n(S) = 6, 

maka P = 1/6x100% = 16 % 
8. Untuk P7 memiliki n(A) = 1, n(S) = 2, 

maka P = 1/2x100% = 50 % 
 

Dari hasil inferensi diatas maka 
ditemukan diagnosa penyakit yang diderita 
berdasarkan gejala yang telah di inputkan 
yaitu: P17, P14, P16, P10, P13, P8, P9, P7. 

Kemungkinan besar dari gejala yang 
di inputkan menderita P7 karena dengan nilai 
kemungkinan 50%. 

 
Perancangan Sistem 
UML (Unified Modeling Language) 

Unified Modeling Language (UML) 
berfungsi untuk menggambarkan struktur dan 
desain sistem yang akan dibangun. Diagram 
yang digunakan dalam perancangan sistem 
ini antara lain: Usecase Diagram, Activity 
Diagram, Class Diagram dan Squence 
Diagram. 

 
 

Use Case Diagram 

 
Gambar 1. Use Case Diagram 

 
Definisi Use Case Diagram 

Tabel 4. Use Case Diagram 
No Usecase Deskripsi 

1 Diagnosa 

Pengguna melakukan 
diagnosa menetukan 
penyakit yang di derita 
ayam petelur 
berdasarkan gejala 

2 

Data 
Jenis-
jenis 
Penyakit 

Pengguna dapat melihat 
informasi dari data 
jenis-jenis penyakit 
 

3 Bantuan  

Pengguna melihat 
petunjuk penggunaan 
aplikasi layanan 
diagnosa penyakit pada 
ayam petelur 

4 Tentang  

Pengguna dapat 
mengetahui tentang 
informasi aplikasi 
layananan dari diagnosa 
penyakit ayam petelur 

5 Keluar  

Akses mudah untuk 
pengguna apabila selesai 
menggunakan aplikasi 
layanan dari diagnosa 
penyakit ayam petelur 
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Activity Diagram 

 
Gambar 2. Activity Diagram Diagnosa 

 

 
Gambar 3. Activity Diagram Data Penyakit 

 

 
Gambar 4. Activity Diagram Bantuan 

 
Gambar 5. Activity Diagram Tentang 

 

 
Gambar 6. Activity Diagram Keluar 

 
Class Diagram 

Class diagram adalah menggambarkan 
keadaan attribute suatu sistem sekaligus 
menawarkan metode/fungsi untuk 
memanipulasi keadaan tersebut. 
Class diagram pada aplikasi ini adalah 
sebagai berikut: 

 
Gambar 7. Class Diagram 
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Tabel Gejala 
Tabel 5. Tabel Gejala 

Nama Tipe Keterangan 

Kode_Gejala 
Varchar 

(5) 
Kode dari 
gejala 

Nama_Gejala 
Varchar 
(50) 

Nama gejala 

 
Tabel Penyakit 

Tabel 6. Tabel Penyakit 
Nama Tipe Keterangan 

Kode_Penyakit 
Varchar 
(5) 

Kode dari 
penyakit 

Nama_Penyakit 
Varchar 
(5) 

Nama 
penyakit 

 
Tabel Detail Keputusan 

Tabel 7. Tabel Keputusan 
Nama Tipe Keterangan 

Kode_Gejala 
Varchar 
(5) 

Kode dari 
gejala, 
foreign dari 
tabel gejala 

Kode_Penyakit 
Varchar 
(5) 

Kode dari 
penyakit, 
foreign key 
dari tabel 
penyakit 

 
e. Flowchart 

 

 
Gambar 8. Flowchart Forward Chaining 

f.  Perancangan User Interface 
Splash Screen  

 
Gambar 9. Splash Screen 

 
Keterangan: 
Halaman Splash Screen adalah tampilan 
pembuka sebelum masuk kehalaman utama 
yang user lihat saat menjalankan aplikasi ini. 
 
Halaman Utama 

 
Gambar 10. Halaman Utama 

 
Keterangan:  
Halaman utama adalah tampilan setelah 
splash screen, pada halaman utama, terdapat 
lima menu yang dapat digunakan oleh user 
1. Diagnosa: Menu untuk melakukan 

diagnosa atau menu konsultasi penyakit 
2. Data Penyakit: Berisi tentang semua data 

penyakit atau informasi penyakit 
3. Bantuan: Berisi tentang informasi bantuan 

penggunaan menu-menu pada aplikasi 
4. Tentang: Berisi informasi tentang 

pembuat aplikasi 
5. Keluar: Berisi tentang persetujuan user 

untuk keluar apabila setelah 
menggunakan aplikasi 
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Halaman Diagnosa 
 

 
Gambar 11. Halaman Diagnosa 

 
Keterangan:  
1. Pada menu “gejala” pengguna memilih 

gejala apa saja yang diderita pada 
checkbok selanjutnya tekan button 
bersih untuk membatalkan checkbok 
atau tekan buton proses untuk 
melanjutkan proses diagnosa. 

2. Selanjutnya akan muncul menu “hasil 

diagnosa” yang kemungkinan penyakit 

yang diderita dengan nilai probalitasnya 
dan langsung memunculkan gambar 
penyakit, deskripsi penyakit, serta solusi 
atau pencegahan atau obat dari penyakit 
yang di derita. 

 
Halaman Data Penyakit 

 

 
Gambar 12. Halaman Data Penyakit 

 
Keterangan: 
1. Pada menu “data penyakit” pengguna 

dapat memilih penyakit untuk mengetahui 
tentang informasi penyakit, selain itu 
terdapat faslitas pencarian nama penyakit 

yang muncul dilayar untuk mencari 
penyakit yang ingin di ketahui 
informasinya. 

2. Setelah memilih penyakit langsung 
mengeluarkan halaman yang berisi 
informasi   tentang nama gambar, 
deskripsi, solusi atau pencegahan dan 
obat. 

 
Halaman Bantuan  

 

 
Gambar 13. Halaman Bantuan 

 
Keterangan: 

Pada menu “bantuan” berisi tentang 

informasi bantuan penggunaan menu-
menu pada aplikasi tersebut. 

 
Halaman Tentang 

 

 
Gambar 14. Halaman Tentang 

 
Keterangan: 

Pada menu “tentang” hanya menampilkan 

informasi-informasi tentang pembuat 
aplikasi tersebut. 
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Halaman Keluar 
 

 
Gambar 15. Halaman Keluar 

 
Keterangan: 

Pada menu “keluar” hanya berisi tentang 
persetujuan user untuk mengakhiri apabila 
sudah selesai menggunakan aplikasi 
tersebut. 

 
3. IMPLEMENTASI DAN 

PEMBAHASAN 
a. Implementasi  

Pada penerapan pembuatan aplikasi, 
ada beberapa bagian kode program sebagai 
berikut:  
Menu Utama 

Ini adalah halaman menu utama pada 
aplikasi. 

 
Gambar 16. Menu Utama 

Menu Diagnosa  
Menu Diagnosa merupakan menu 

untuk melakukan diagnosa penyakit ayam. 
 

 
Gambar 17. Menu Diagnosa 

 
Menu Data Penyakit 

Menu Data Penyakit menu untuk 
mengetahui tentang informasi penyakit. 

 

 
Gambar 18. Menu Data Penyakit 
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Menu Tentang 
Menu Tentang adalah menu untuk 

mengetahui tentang informasi-informasi 
pembuat aplikasi. 

 

 
Gambar 19. Menu Tentang 

 
b. Pembahasan  

Pada pembahasan ini akan dibuat 
sebuah skenario pengujian untuk 
membuktikan apakah hasil implementasi dari 
Sistem Pakar Penentuan Jenis Penyakit Ayam 
Dengan Metode Forward Chaining Berbasis 
Android telah sesuai atau tidak. 

 
Langkah Penggunaan Aplikasi 
1. Pertama kali membuka aplikasi akan 

muncul Splashscreen selama beberapa 
detik saja, setelah itu langsung masuk 
pada menu utama. 

2. Langsung pilih Menu Diagnosa 
3. Pilih gejala-gejala dengan cara memilih 

CheckBox. Sebagaiu contoh, akan dipilih 
gejala sebagai berikut: 
a. Berat bandan menurun drastic 
b. Kotoran berbentuk pasta atau basah 

didaerah sekitar kloaka (vent) 
c. Sesak napas 
d. Terlihat lemas 
e. Hidung ayam mengeluarkan cairan 

bening 
f. Ayam sulit berjalan dan sulit 

bergerak 

 
Gambar 20. Tampilan Saat Memilih Gejala 

 
4. Selesai mengcheckbox gejala, maka pilih 

tombol PROSES untuk memunculkan 
hasil perhitungan sebagai berikut: 

 
Gambar 21. Tampilan Hasil Diagnosa  
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Gambar 22. Tampilan Hasil Log 

Perhitungan   
 

Dari hasil perhitungan diatas, maka 
terdapat beberapa penyakit dari gejala yang 
sudah di masukan dan juga dihitung. Hasil 
penyakit tersebut sudah diurutkan 
berdasarkan hail nilai penyakit terbesar. 
Berikut Hasil Penyakit: 
1. Marek’s 33,3% 
2. CRD (Chronic respiratory Desease) 

16,66% 
3. Infeksi Laryngotracheitis 25.0% 
4. Parathyphoid 33,3% 
5. Gumboro 25.0% 
6. Berak Putih (pullorum) 33,3 % 
7. Fowl Typhoid 16,66% 
8. Defisiensi Vitamin E 50.0% 

 
Perhitungan Manual 

Setelah perhitungan menggunakan 
aplikasi dilakukan, sekarang dilakukan 
perhitungan secara manual untuk 
membandingkan dengan hasil yang muncul 
pada aplikasi. 

Pertama lakukan pemilihan gejala sesuai 
dengan aplikasi, berikut adalah id gejala: 
a. G41  Berat badan menurun drastic 
b. G22 Kotoran berbentuk pasta atau basah 

didaerah sekitar kloaka (vent) 
c. G29 Sesak Napas 
d. G19 Terlihat Lemas 
e. G32 Hidung ayam mengeluarkan cairan 

bening 
f. G17 Ayam sulit berjalan dan sulit 

bergerak 

Kemudian akan dilakukan pencarian 
penyakit terhadap masing-masing gejala yang 
telah dipilih dari tabel keputusan 
1. G41 - P17 (Rule 17) 
2. G22 - P10 (Rule 10) 
3. G29 - P13 (Rule 13), P16 (Rule 14) 
4. G19 - P8 (Rule 8), P9 (Rule 9) 
5. G32 - P14 (Rule 14), P16 (Rule 16) 
6. G17 - P7 (Rule 7) 

 
Dari hasil inrefensi diatas maka 

ditemukan beberapa penyakit yang mungkin 
diderita berdasarkan gejala yang telah di 
inputkan yaitu penyakit: P17, P14, P16, P10, 
P3, P8, P9, P7 

Namun harus dipastikan inilai 
kemungkinan yang paling benar di antara 
delapan penyakit tersebut. Maka 
digunakanlah rumus mencari nilai 
kemungkinan dari masing-masing penyakit 
yang ditemukan akan ditentukan 
persentasenya. Maka hasilnya adalah sebagai 
berikut: 
1. Untuk P17 terdapat 1 gejala dari 3 total 

gejala, maka = 33 % 
2. Untuk P14 terdapat 1 gejala dari 6 total 

gejala, maka = 16 % 
3. Untuk P16 terdapat 2 gejala dari 8 total 

gejala, maka 25 % 
4. Untuk P10 terdapat 1 gejala dari 3 total 

gejala, maka 33 % 
5. Untuk P13 terdapat 1 gejala dari 4 total 

gejala, maka 25 % 
6. Untuk P8 terdapat 1 gejala dari 3 total 

gejala, maka 33 % 
7. Untuk P9 terdapat 1 gejala dari 6 total 

gejala, maka 16 % 
8. Untuk P7 terdapat 1 gejala dari2 total 

gejala, maka 50 % 
 

Dari hasil perhitungan diatas jika 
diurutkan untuk persentase yang paling besar 
adalah: 
1. Defisiensi Vitamin E 50.0% 
2. Berak Putih (pullorum) 33,3 % 
3. Marek’s 33,3% 
4. Parathyphoid 33,33% 
5. Gumboro 25.0% 
6. Infeksi Laryngotracheitis 25.0% 
7. Fowl Typhoid 16,66% 
8. CRD (Chronic respiratory Desease) 

16,66% 
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Perbandingan Hasil 
Setelah selesai melakukan percobaan 

perhitungan diagnosa secara manual dan 
menggunakan aplikasi, maka dibuatlah tabel 
perbandingan seperti berikut: 

 
Tabel 8. Hasil perbandingan perhitungan 

manual dan aplikasi 

 
 

Dari tabel perbandingan diatas dapat 
ditarik kesimpulan bahwa antara perhitungan 
manual dan perhitungan aplikasi 
menghasilkan hasil yang sama. 

 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 
a. Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan yang 
dilakukan pada bab sebelumya, maka 
kesimpulan yang dapat diambil yaitu: 
1. Dengan adanya aplikasi Diagnosa Ayam 

ini dapat membantu memudahkan user 
untuk melakukan proses pendiagnosaan 
pada ayam 

2. Pada aplikasi ini user dapat 
mendiagnosa melalui gejala – gejala 
untuk tau penyakit yang diderita ayam 

3. Aplikasi Diagnosa Ayam ini berbasis 
mobile, sehingga user dapat mengakases 
dengan mudah dan cepat 

4. Dengan penerapan metode Forward 
Chaining pergitungan di lakukan 
dengan mudah karena dimulai dengan 
mencocokkan gejala yang di inputkan 
dengan rules penyakit yang ada, 
kemudian dihitung dengan rumus 
probalitas. 

5. Hasil perhitungan aplikasi dan hasil 
nilai manual bernilai sama. 

 
b. Saran 

Karena masih adanya kekurangan 
pada aplikasi ini, makan perlu beberapa saran 
untuk pengembangan sistem, diantaranya 
adalah: 

1. Pada aplikasi ini perlu adanya admin 
agar user dapat memberikan feedback 
untuk konsultasi penyakit ayam. 

2. Bisa diterapkan di multiplatform, agar 
tidak terbatas pada android saja. 

3. Pada aplikasi ini terdapat 17 macam 
penyakit pada ayam secara umum, dapat 
dikembangkan untuk penyakit yang 
lebih detail lagi. 
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